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membedah skrip yang sudah ditulis untuk menentukan shor list setelah itu tim akan
‘melakukan survey lokasi syuting atan disebut dengan recce. Pada saat survey lokasi
syuting DOP akan menentukan bagaimana bentuk shoot yang akan dikerjakan.
Mulni dari menentukan framing pemain, menentukan jenis shot, menentukan angle



lapangan selesai, rapat dilakukan bersama tim untuk mencapai keputusan final
sebelum produksi dilakukan.

Pada saat produksi dilakukan DOP aken memantasu pengambilan gambar
oleh kameramen terkadang DOP juga akan memegang langsung proses
pengambilan gambar. DOP menjadi orang paling bertanggung jawab saat proses
syuting. DOP skan memantsu pengambilin gambar, framing di layar. dan
memantau lighting untisk mendapdhn.hﬂﬂ j;p'mhﬂur ying terbaik dan sesuai
dengan cerita yang ditalis schelumnya.

Pasca produksi DOP akan memantau pada proses editing tetapi pada film
Jumpa ini DOP juga numugmgihﬂmn proses editing sehingga husﬂnyn akan lebih
‘memuaskan. Dalam prosesnya, DOP akan menyortir footage-foot
akan iﬁpnﬁ:m Sebagai seorang editor setelah proses penyunfingan ﬁmtnge akan
mehhll;p. composting yaitu proses penggabungan klipklip menjadi satu
seringkali diproses ini ditambahkan transisi-imnsisi. Proses mixing pun juga
dilakokan dalam tabap 1 yaitu proses menggabungkan sudio, sound effect,

: terbaik yang

Ia.-ﬁdmgrlﬂ dalam Pembuoatan Film Fendek

Dilam proyek filin pendek ini bagian pekerjaan yang dikerjakan olch
seorang videografer adaloh menjadi scorang DOP director of photography.
kameramen. dan seorang ediior alay bisa disebut w penyunting gambar,
Director of photography adalah orang vang m dan bertanggung jawab

terhadap visusl dan film| Ij., mmmh naskah menjadi visual
tetapi. Director of Photography juga ikut andil dalam mengoperasikan kamera.

Dalam praktiknya DOP akan membuat shot it yang akan dipunakar pada saat
produksi. Shor lisr berguna untuk menentukan pengambilan gambar mulai dan
menentukan angle kamera, menentukan framing, menentukan movement. Pada saat
produksi seorang DOP bertanggung jawab pada seluruh visual yang sda terkadang
Juga menjadi seorang kameramen jugaf 1]]2].



Videografer juga bertugas untuk mengedit hasil syuting yang telah
dilakukan. Editing mempakan suatu proses panjang dari pembuatan suatu video
dimulai  dari  penyeleksian, penambahan meta teksjudul,  varasi,
transisi/perpindahan, effect yp dihasilkan, pemilihan lagu, sound effect. dan narasi,
hingga mewarnal suatu hasil rekaman gambar mentah menjadi sebush video yang
mempunyai tampilan dan format video yung dibutuhkan untuk ditayangkan pada
kebutuhan tertentu. Proses editing mm suatu proses menyunting atau
memilih gambar dgu_hmj..sﬁmrwm kan, yaitu dengan memotong
pambar ke m ata i : .. b b.nr T
menyisipkan tmns nmmmmg bukan hanya MHggahunyuu
potongan-potongan Mhﬁlﬂmr saja, tapi juga ﬂmpﬂhnmﬂnen yang
harus diperhatikan ﬂﬂ}ﬂwhu&tﬂn video editimg. Ada beberapa istilah yang perlu
Mjup dalam editing video. Dan ini penting untuk diketahuiolch setiap
ecifor atan yang disebut juga dengan istilah Grammar of The Edit

Filin menjadi salah satu produk digital yang industrinya terus berkembang
sampai saat ini metode pegembangannya pun memlllluliﬂiWiunmﬂm’l dengan
mlhﬂn dlE;tnl lainnya. Riset dalam film dilakikan mmtk mengumpulkan
nformasi-informi Hhuhuhmdengm tema film yong akon diangiat. Hasil
nset gmg mh'h ﬂikumpuhn okan dibahas ‘bersama fim untuk dilakukan
bmrnxhnqﬁ; menentukan garis besar cerita untuk ditulis menjadi naskah

skenano.

Konsep vang sudih jadi skan masuk proses produksi vaitu syuting. Proses
syuting akan diselesaikan dalam tenggat waktu yang sudah ditentukan terlebih
dahulu, Dalam pengembangannya tim kru vang bertugas akan bekerja
menyelesatkan seluruh adegan yang ada dan sudah disusun sebelumnya. Dengan
kerja sama yang baik dar seluruh bagian tim mulai dan tim dibalik layar dan talent
proses produksi akan dapat berjalan sesuai rencana dan efektif.



Pasca produksi merupakan proses setelah syuting selesai dilaksanakan.
Pasca produksi meliputi beberapa tahap vaitu ediring, evaluasi, pemasaran produk.
Proses editing akan dilakukan untuk finishing akhir sebush produk digital yaitu
film[2]. Setelah seluruh rangkaian selesai tim akan melakukan review dan evaluasi
pada film vang sudah jadi sebelum ditayangkan. Pemasaran pada produk digital
berupa film ini dilakukan dengan cara diikutkan pada sebuah event festival film.
Selain itn film juga akar ditayongkan di media online sebagai publikasi dan
promosi. Selain metiliiicerits A B jew Bheniadi wadah promosi dari
instansi terkait dan behernpa UMEM yang sudah hekerja sama sebelumnya. Untuk
mendapatkan i wmmw melakukan promosi film dengan berbagai
:wﬁﬁjnng afﬂkﬁEﬁbhhgm menggunakauwamal sebagai perantara.

2.5, Alur Pengembangan Produk

Film pendek memiliki alur pengembangan yang dibagi tign yaitti pra
produksi, produksi, dan pasca produksi. Pra produksi merupakan tahap awal
pencarian data, dimana datn tersebut akan dipunakan sebagai pedoman untuk
mielakukan tabap produksi. Data yang diperoleh kemudian dijadikan hahan untuk
menentukan alur dari film dokumenter yang dibust. Pada tahop pra produksi
terdapat beberapa kegiatan yang dilokukan, yaiti dengan melakukan tahap
pmtuhnm-hmﬁém:nﬂmmm oleh hﬁn:ﬂ kmu film
dlmnlmﬁt m\;ﬁn MH uutnkmqqmmns sebuah cerita lalu
cerita fersebut dapat dikembangkan mcnja:ﬁ ﬂ'.muiu sebush film.  Recee
merupakan kegiatan survey lokas dimana kegista
lokasi yang sesuai dengan kebutuhan cerita. I}alun:l pela.ksa.nmnym sutradara, fOP,

dan kru lainmyas skan menentukan bagaimano penempatan adegan, hlocking
pemeran dan menentukan teknis kamera dan lighting[5].

Seteloh tahap pra produksi selesai selanjutnya adalah tahap produksi atan
syuting. Produksi adalah proses paling menentukan keberhasilan sebuah film.
Proses ini dipimpin oleh seorang sutradara, sutradara merupakan orang vang paling



bertanggung jawab dalam proses ini. Dalam proses ini DOP Direcier OF
Photographny) berperan untuk mengatur cahaya, wamna, mengatur Komposisi,

framing, dan merekam gambar.

Gambar 2.1 potongan adegan mediom shot

Pada gambar 2 | merupakan salah satu contoh adegan dengan jenis shot niedivm
close wpdengn menempatkon objek cukup dekatl dan memenuhi frame tetaps masih
memperlthatian bockeround dan Iingkungan sekitar. Pengaturan set tempat diatur
sebagalmana rupa sehinggs suasana rumg mendukung dan’ mempertegas latar
peristiwi yang tenadi sehingga dapat menghantarkan alur ceritn yang menarik.
Penataan lighting atau penataan cahayva sangat menentukan bagus tidaknya hasil
gambar yong dibasilkan. Seperti fotografi, dalam film jugs dapat diibaratkan
melukis dengan menggunakan cahaya.

Gombar 2.2 potongan sdegan ngopi dengan key lighting



Dalam praktiknya penataan cahaya dengan menggunakan kamera video cukup
memperhatikan perbandingan i fight (bagian ruang yang paling terang) dan shade
(bagizn vang tergelap) supaya kontras yang didapat tidak terlalu tinggi[4]. Pada
gambar 2.2 tekmk yang digunakan adalah teknik key fighting pada tekmik ini lampu
yang digunskan adalah pancaran cahova terkwat. fungsinya adolah untuk
mencnjolkan sebuah sceme atau obyek vang berada didalamnya. Peralatan vang
digunakan pun beraneka ragam mulai dan lampu yang standar produksi hingga
reflektor yang berguna untuk memantulkan cabaya Audio dalam pengambilan take
jugn sangnt diperhatikan, untuk menghosilkan suar yang bagus diperlukan mic
dengan Kualitns bogus pula. Dalam sebuah produksi. flme jenis: mikrofon yang
digunakan adalah mikrofon yang mudah dibawa, peka teshadap sumber svara, dan

mamp mercdam noixe (gaNEgUan suara) di dalaim ruangan matpun luar ruangan.

Selesainya tahap produksi menandaskon setengah dur proses pembimtan film
secara keseluruhon telah usm. Setelah twhop produksi dilokukon; selurh klip yang
terlompul. dkan melalui penvortimn. Seperti pada gambar 2.3, klip-klip yang
terpilih aken dijahit menjadi satu kesatuan. Hal ini disebut sebagal o/flime edliting.
Ketiks potongan ade gan, durasi, dan seluruh detail mentah stiduh disepakati. makan
proses pasea produksi akan mencapal piich fock. Setelah it dilakukaniah onfine
editing dengon menambahkan elemen-elemen seperti grahs, eolor grading, viveal

effeits, theme somg, music scoring: dan lam sebagaimyn,

R

Gambar 2.3 proses offline editing
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Tahap pasca produksi mengolah video mentah hasil tahap produksi sehingga dapat
menceritakan kisah wvang ingin digsmbarkan dalam film. Tanpa tahap pasca-
produksi, film sangat mungkin untuk tidak memiliki fokus mengenai apa yang akan
dicentakan. Tahap pasca-produksi memberikan gambaran akhir pada film. Pada
prosesnya seorang editor menggunakan beberapa soffvare untuk mengolah gambar
visual, dan suars. Hal pertama yang dilakukan dalsm proses ini adalah
penyuntingan video. Pada prosesnya édfilor gkan memilah dan memilih hasil
rekaman terbaik padd proses syuting berdasarkan pada naskah yang ada[6],

Proses ﬂfiah m;mﬂmg gambar  adalah composting. Composting
merupakan proses penggabunga  hasil render dari tahap produksi sebelumnya.
Composting mmmhr:rtiﬂm keterampilan video editing h'uu padn prosesnva
dilakukan pemotongan cuplikan yang tidak dibutthkan dan penggb
yang telsh dibuat dalam proses syuting sebelumnya[6]. D!hﬂt}ﬁmh},mgknh
dilzkukan penambahan transisi video. Composting akon mempengarubi durast film
dan seene dalam film tersebut. Setelah tahap editing visual selesai PEMII:EH
mlﬂkukmm mixing. Sound mixing merupakan proses untuk mmj.n.mkm
elemen-elemen suara yang terdapat dalam film sepuﬁﬂﬁuik, Efnb'.'ﬂﬁ'-m. dan
dialﬂg, Mixer digunakan untuk menvesuaikan mhm ‘seCHra Iﬁeluruhan
mmhpus hngmn yang kurang bagus, dan memastikan sehiruh elemen-elemen

; M'ﬁ@'ﬂm 2 'dm.- mwltlng seorang editor

antara ].'l-ill n.dn.la.l.:f'.

I Adobe Premiere Pro merupakan soffware ini berguna untuk mengolah hasil
gambar atau visual sebuah film. Selain vntuk menggabungkan klip-klip mentah
untuk menjadi satu soffware ini juga berperan pada proses color grading, dan
sedikit pada viswal effect. Seffware nlisan Adobe in rilis pertama kali pada tahun
1991 yang terus mengalami spdare sampai sekarang.

2. Adobe Audition merupakan soffware nlisen dan Adobe vang berguna untuk
proses mixing sound. Pada software mi editor suara dimungkinkan untuk
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menyatukan elemen-elemen suara seperti dialog, sound effect, backsound, dan lain
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